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ABSTRAK 

 

Metra Oktavia. 2018. Bunga Melati dalam Karya Tapestri 

Karya akhir ini bertujuan untuk mewujudkan bunga melati melalui karya 

tapestri dengan berbagai komposisi. Teknik yang digunakan dalam pembuatan 

karya akhir ini adalah teknik giordes, teknik soumak, dan teknik rata. Metode 

proses penciptaan karya akhir ini menggunakan lima tahap yaitu tahap persiapan, 

tahap elaborasi, tahap sintesia, tahap realisasi konsep dimulai dari pembuatan 

sketsa, mempersiapkan alat dan bahan, memindahkan sketsa, proses berkarya, dan 

finishing. Tahap terakhir adalah penyelesaian dengan melakukan pameran dan 

pembuatan katalog karya serta laporan.  

Karya tapestri bunga melati yang dihasilkan diberi judul masing-masing 

yakni : Ketenangan, Puspa Bangsa, Kebahagiaan, Hiasan, Kelembutan, 

Kesedihan, kemurnian. Diharapkan karya akhir ini dapat bermanfaat bagi jurusan 

seni rupa dan masyarakat. Sebagai bahan apresiasi dan karya pembanding untuk 

menciptakan karya tapestri yang lebih baik dimasa yang akan datang. 

 

Kata Kunci : Bunga Melati, Tapestri  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penciptaan 

Tapestri adalah kriya seni yang berasal dari serat memiliki nilai 

keindahan dan merupakan salah satu teknik kriya tekstil.  Keindahan karya 

tapestri dapat dilihat dari penggunaan unsur-unsur garis, warna dan bidang 

pada pola-pola gambar serta bahan pendukung lainnya seperti manik-manik 

dari kayu, logam, rotan, serta tebal tipisnya benang. Dalam proses pembuatan 

perlu diperhatikan faktor komposisi, proporsi, keseimbangan, irama dan 

kesatuan dari masing-masing bagian karya tapestri. 

Dalam proses pembuatan karya tapestri dibutuhkan perencanaan yang 

matang, serta kesabaran dan ketelitian agar bentuk objek yang diinginkan 

sesuai dengan gambar atau sketsa. Dalam perancangannya diperlukan 

perencanaan mengenai ketebalan benang, warna benang yang akan dipakai, 

dan ketegangan benang lungsi. Proses pembuatan karya tapestri sangat mudah 

jika menguasai teknik-teknik dasar tapestri. Ada empat teknik yang dapat 

diterapkan yaitu teknik rata, teknik kilim, teknik soumak, dan teknik giordes.  

Mempelajari teknik-teknik tapestri menimbulkan kekaguman dan rasa 

ingin tahu terhadap karya tapestri. Karena proses pembuatannya berbeda 

dengan karya lainnya, cara kerja tapestri sebenarnya seperti menenun kain. 

Tetapi tapestri sepenuhnya dikerjakan dengan tangan, dan menyusun benang 

helai demi helai. Kemudian pada bagian yang memakai teknik giordes atau 
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timbul akan dipotong dan dibentuk kembali dengan gunting agar 

menimbulkan kesan karya 3 dimensi sesuai gambar yang ada. 

 Tapestri memiliki beberpa sifat serta ciri yang membedakan dengan 

karya seni lainnya seperti dari segi bahan, tapestri terbuat dari serat yang 

berwarna maupun tidak berwarna dan lebih cenderung bersifat lembut. 

Disinilah karya tapestri dapat terlihat lebih menarik dari karya seni lainnya. 

Karena pada karya ini dalam memadukan warna benang, warna tersebut tidak 

akan berubah melainkan kedua warna akan sama-sama terlihat. Karya tapestri 

dapat berfungsi sebagai hiasan dan juga benda pakai seperti gorden, penutup 

lantai, keset kaki dan hiasan dinding. Kemudian dapat membuat berbagai 

macam objek melalui teknik tapestri. 

Dalam pembuatan karya ini dipilih Bunga Melati sebagai objek dengan 

beberapa alasan, seperti rasa kagum dan ketertarikan terhadap bentuk bunga 

melati yang berwarna putih dengan bentuk ukuran bunga yang kecil-kecil, 

serta memiliki aroma yang sangat harum dan lembut, serta banyak 

manfaatnya untuk kehidupan manusia. Seperti: menghilangkan rasa nyeri 

pada waktu haid, mengobati sesak nafas, membersihkan mata dan 

menyembuhkan luka, obat tetes telinga, menghentikan asi berlebihan, 

insomnia, radang usus, radang ginjal, influenza dan demam, serta dapat 

dijadikan  sirup melati. Kemudian banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai hiasan sanggul, bunga tabur, pengharum the, hiasan 

pelaminan, pengharum ruangan, minyak asiri, serta sebagai dekorasi upacara 

siraman mempelai pria dan wanita pada upacara adat (terutama bagi budaya 
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jawa). 

Sugi di dalam blognya httpss:// Indonesia.tempo.co, diakses 21 Oktober 

2015 menjelaskan bahwa “Bunga melati melambangkan kesucian, 

keanggunan, keelokan budi dan ketulusan”. Kemudian bunga melati juga 

melambangkan keindahan karena warnanya yang putih bersih dan bentuk 

mahkota sederhana. Kesederhanaan dan kerendahan hati terdapat pada bentuk 

bunganya yang berukuran kecil, memberikan makna yang lembut, nyaman, 

dan tenang, sehingga bunga melati dijadikan sebagai (Bunga Puspa Bangsa)”.  

Banyak sekali media yang bisa diterapkan untuk melukiskan bunga 

melati seperti lukisan, grafis, patung, dan lain-lain. Akan tetapi memilih 

teknik tapestri, karena karya tapestri ini lebih menarik perhatian pada  awal 

perkuliahan. Kemudian sudah mempelajari dan menguasai teknik-teknik 

tapestri, mulai dari mata kuliah tekstil dasar sampai mata kuliah paket 

lanjutan. Untuk itu diajukan judul karya akhir “Bunga Melati dalam Karya 

Tapestri” 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan ide penciptaan adalah 

“Bagaimana mewujudkan bunga melati melalui karya tapestri ?” 

C. Orisinalitas 

Didalam proses berkarya yang akan dibuat merupakan hasil karya 

sendiri, baik tentang bentuk visualnya maupun makna yang terkandung 

didalam karya tersebut. Dalam proses pembuatan karya ini mengacu kepada 
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karya Biranul Anas. Bapak Biranul Anas sendiri lahir dimalang, jawa Timur. 

Ia adalah seorang seniman seni serat di Indonesia. 

Gambar berikut ini merupakan salah satu karya Biranul Anas yang 

dijadikan sebagai acuan berkarya. 

 

Gambar 1 : Euis. 2006, Karya Biranul Anas 

 Sumber : Buku ikatan Silang Budaya Seni Serat Biranul Anas (Tanpa Halaman) 

 

Persamaan karya dapat dilihat dari segi tema yaitu Flora, dan merupakan 

karya tapestri, kemudian sama-sama berfungsi untuk hiasan dinding. 

Perbedaan terdapat dari segi pewarnaan, komposisi, dan teknik yang dipakai. 

Karya tapestri ini menggunakan teknik soumak, teknik datar, dan giordes. 
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Sedangkan karya rujukan menggunakan teknik soumak, teknik macrame dan 

bordir. Bahan yang digunakan adalah benang wol, dan benang katun, pada 

karya Biranul Anas menggunakan bahan benang wol, benang katun dan bahan 

lainnya seperti lidi dan rotan. 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

Tujuan pembuatan karya akhir ini adalah untuk mewujudkan Bunga Melati 

dalam Karya Tapestri dengan berbagai komposisi. 

2. Manfaat  

Diharapkan karya akhir ini bermanfaat bagi : 

a. Penulis, untuk menambah pengetahuan dan keterampilan tentang 

bagaimana mewujudkan bentuk karya bunga melati melalui teknik 

tapestri. 

b. Mahasiswa Jurusan Seni Rupa, sebagai bahan apresiasi dan karya 

pembanding bagi mahasiswa untuk membuat karya tapestri yang lebih 

baik di masa yang akan datang. 

c. Masyarakat, memperkaya wawasan masyarakat tentang teknik 

berkarya lainnya, yang sudah lazim di masyarakat. 

d. Sekolah kejuruan, untuk menggabungkan materi/bahan ajar dengan 

konsep bunga sebagai objek karya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Tujuan pembuatan karya akhir ini adalah mewujudkan bunga melati  

dalam karya tapestri dengan berbagai komposisi. Teknik yang dipakai yaitu 

teknik giordes, teknik soumak, dan teknik datar.  

   Hal-hal yang menunjang proses penciptaan karya berdasarkan 

permasalahan yang terjadi yaitu tapestri yang memiliki keunggulan dan 

keindahan sehingga banyak orang yang menggemari karya tapestri. Metode 

penciptaan melalui beberapa tahapan yaitu : (1) Tahap Persiapan. Berupa 

pengamatan, (2) Tahap Elaborasi, untuk menetapkan gagasan pokok melalui 

analisis, (3) Tahap Sintesis, untuk mewujudkan konsep karya seni, (4) Tahap 

Realisasi Konsep, meliputi : Pembuatan sketsa, mempersiapkan bahan dan 

alat, memindahkan sketsa, proses berkarya, finishing. (5) Tahap Penyelesaian, 

dengan melakukan pameran dan pembuatan katalog. 

 Didalam penciptaan karya akhir ini  membuat tujuh buah bunga melati 

dengan teknik yang berbeda melalui karya tapestri. Adapun judul karya yang 

dihasilkan adalah Ketenangan, diwujudkan melalui bunga melati yang 

memiliki aroma harum dan dapat memberikan ketengan batin. Puspa Bangsa, 

diwujudkan melalui bunga melati yang melambangkan kesucian dan 

kemurnian. Kebahagiaan, diwujudkan melalui bunga melati yang dapat 

dijadikan sebagai minyak dan menghilangkan stress, depresi, kesedihan. 

Hiasan, diwujudkan melalui bunga melati yang dapat digunakan sebagai 
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hiasan dekorasi ruangan, dekorasi pelaminan, taman, dan lain-lain. 

Kelembutan, diwujudkan melalui bunga melati yang dapat dijadikan sebagai 

bahan obat dan kosmetik karena aroma yang dimilikinya. Kesedihan, 

diwujudkan melalui bunga melati yang digunakan sebagai bunga tabur untuk 

pemakaman. Kemurnian. Diwujudkan melalui bunga melati yang dapat 

dijadikan sebagai pengharum ruangan dan berfungsi memurnikan ruangan. 

 

B. Saran-saran 

Diharapkan karya akhir ini dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan tentang bagaimana mewujudkan bunga melati melalui teknik 

tapestri. Bagi para pembaca untuk kedepannya dalam membuat tapestri dengan 

subjek bunga melati, semua teknik-teknik tapestri dapat di aplikasikan. Hanya 

saja perlu adanya pertimbangan dalam menentukan teknik yang akan 

digunakan, karena setiap teknik mempunyai kekurangan dan kelebihan. 

Bagi para pembaca yang ingin membuat tapestri jangan pernah takut 

menggradasikan warna yang berbeda. Karena hal yang harus dipertimbangkan 

hanya pengaturan komposisi warna yang akan digunakan. Agar terdapat 

kesatuan, keselarasan antara latar belakang dengan subjek, dan cara 

memasukkan beberapa unsur warna benang yang ada pada latar belakang 

kedalam subjek pada karya tapestri. Sehingga dengan begitu terdapat kesatuan 

antara subjek dengan latar belakang. 
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